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Abstrak  
Penelitian.tindakan kelas ini dilakukan dengan.2 siklus dan bertujuan.untuk.mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas.guru, aktivitas.siswa, dan hasil.belajar IPS siswa.dengan digunakannya.media 
Timeline. Subjek.penelitian 16 siswa.kelas V SDN.Cengkok Tarokan.Kediri. Hasil.penelitian yang 
didapatkan adalah aktivitas.guru pada siklus I.mendapatkan skor 75% sedangkan.pada siklus.II 
mendapatkan.skor 93,75%. Aktivitas.siswa pada siklus.I memperoleh.persentase sebesar 71,25% dan pada 
siklus.II memperoleh.persentase sebesar 92%. Pada.hasil belajar.IPS siswa, siswa.yang tuntas.belajar 
sebelum.dilakukan tindakan.sebesar 46%, setelah dilakukan.tindakan pada siklus.I siswa yang.tuntas 
belajar 68,75%, pada siklus.II sebesar 93,75%. Dari.data yang diperoleh.tersebut, dapat.disimpulkan.bahwa 
media Timeline dapat.meningkatkan.hasil belajar.siswa.  
Kata Kunci: Media.Timeline,.IPS, Proklamasi di.Indonesia 
  
Abstract 
This.classroom action.research conducted.with 2 cycles, aim.to describe the increase.in teacher.and 
student.activities, also student’s.social studies.learning outcomes by applying the.Timeline media in fiveth 
grade SDN.Cengkok Tarokan.Kediri. The.result of the research are the activities.of theacher.in first.cycle 
getting score of 75%, while.the second.cycle scores 93,75%. The students.activities in the first.cycle scores 
71,25% and 92% in the second.cycle. In the.student’s social studies.learning outcomes, student.who 
achieve learning.standart before.this research were 46%, in the first.cycle increases.up to 68,75% and 
93,75% on second.cycle. So, the Timeline.media can improve.student learning.outcomes. 
Keywords: Timeline media, Social.Studies, Proklamation in Indonesia.
 
 
 
PENDAHULUAN.  
Pendidikan.ialah kegiatan untuk.menyiapkan anak-
anak agar mampuimenghadapi kehidupannya diimasa 
depan. Bahkan.sejak dahulu, pendidikaniini sudahiada 
sejakimanusia.ada meskipuniprosesnya masih sangat 
sederhana. Karenaibegitu sederhananya prosesipendidikan 
pada jamanidahulu kala itu maka dirasaiorang tidak 
menyadarinyaibahwa apa yang dilakukaniitu adalah 
prosesipendidikan. M..Redja (2001:11) mendefinisikan 
pendidikaniadalah usahaisadar yangidilakukan oleh 
keluarga,imasyarakat,idanipemerintah, melalui kegiatan 
bimbingan,ipengajaran, dan atauilatihan, yang 
berlangsungidi sekolah dan di luar sekolahisepanjang 
hayat,iuntukimempersiapkan pesertaididik agar dapat 
memainkaniperanan dalam berbagai lingkunganihidup 
secara.tepatidi masa.yangiakanidatang.  
Pendidikanitak akan bisa.terlepas dari kegiatan.belajar 
dan pembelajaran. Adapun.pengertian belajar.menurut 
Sadimana.(2010:2) ialah suatuiproses yang kompleks 
yangiterjadi pada semuaiorang dan berlangsungiseumur 
hidup, sejakimasihibayi hinggaisampai ke liangilahat. Jika 
prosesibelajar ini berhasilimaka akan terjadiiperubahan 
tingkahilaku pada individu.tersebut. Perubahan ini 
ditandai.dengan berubahnya.baik dalam aspek.sikap, 
pengetahuan, dan.keterampilan seseorang. Proses.belajar 
yang secara.formal diselenggarakan oleh.sekolah, yaitu 
bertujuan.untuk mengarahkaniperubahan yang akan 
terjadiipada siswa  ke.dalam aspek sikap, pengetahuan.dan 
keterampilan secara.terencana. Interaksiiantara guru, 
siswa, danilingkungan sekolah juga mempengaruhi 
terjadinya proses.belajar yang.baik. 
MenurutiUndang-UndangiRepublik.IndonesiaiiNomor 
20 tahun 2003itentang Sistem PendidikaniNasional, 
pembelajaraniadalah prosesiinteraksi.pesertaididik.dengan 
pendidik dan sumberibelajar pada suatuilingkungan 
belajar. Prosesiiipembelajaran bertujuani untuk 
meningkatkan hasilibelajar yang melibatkaniibanyak 
faktor. Faktor-faktoriiiyang mempengaruhi proses 
pembelajaraniantara lain,iguru,isiswa, pendekatan,.model 
yang.digunakan serta media.pembelajaran. Guru.sebagai 
salah.satu faktor yang berpengaruh.dalam proses 
pembelajaran. Peran.guru sebagai fasilitator.yang menjadi 
tempat.berinteraksi dengan siswa maupun materi 
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pembelajaran harus.berjalan dengan baik. Guru.pun 
menjadi tokoh yang.dijadikan panutan.oleh siswa di 
lingkungan.sekolah. Guru juga.membimbing siswa.untuk 
mendorong.potensi mereka, membangun.kepribadian serta 
memberikan motivasi.dalam proses belajar.di lingkungan 
sekolah. 
Penelitiiimelakukan observasiiiidi kelas V SDN 
Cengkok Tarokan Kediri pada tanggal 3 Agustus 2019 
pukul 09.00. Saatipeneliti melakukan observasiidalam 
pembelajaranidi kelas V, materi yang.sedang diajarkan 
yaitu mata pelajaran.IPS. Dari hasil observasi, peneliti 
mendapatkan data.bahwa guru kelas V.menggunakan 
metode.ceramah dan demonstrasi. Peneliti juga 
menemukan.fakta bahwa dari.16isiswa yangiimengikuti 
pembelajaran, hanya 6 siswaiiiiyang menyimak 
pembelajaran.dengan baik, terutama.yang duduk di 
bangku.depan. Saat kegiatan.pembelajaran berlangsung, 
peneliti.melihat semua siswa nampak.menyimak dan 
memperhatikan.penjelasan guru, namun.setelah diberi 
tugas oleh guru, banyakisiswa yangiibelum.secara utuh 
menangkapimateri yang disampaikaniguru sehingga 
kesulitan untuk.menyelesaikan tugas yang.diberikan 
sehingga banyak.siswa kelas V yangiimendapat nilai 
kurang dari.KKM. Jumlah.siswa kelas V.yaitu 16 siswa, 
namun.hanya sekitar 46% yaitu 7 siswa yang.mendapat 
nilai.sesuai dan lebih dari KKM, sedangkan.9 lainnya 
belumimencapaiinilai KKM yangitelah ditentukaniyaitu 
80. 
Selain melakukaniobservasi dalam pembelajaran, 
penelitiijuga melakukan wawancaraidengan Bapak Zainal, 
guru.kelas V di SDN Cengkok.Tarokan.Kediri. Dari hasil 
wawancara.tersebut, didapatkaniidata bahwa.penggunaan 
metodeipembelajaran masih menggunakan metode 
ceramah dan metode.demonstrasi. Pak Zainal juga 
mengatakan.bahwa penggunaan.media pembelajaran di 
kelas V masih.kurang, khususnya pada materi.IPS 
dikarenakan.guru cenderung menggunakan metode 
ceramah.dan metode demonstrasi. Beliau.menambahkan 
bahwa materi IPS.khususnya sejarah dirasa.sulit untuk 
dipahami bagi.siswa, dikarenakan.pembelajaran hanya 
bersifat hafalan. .Sehingga hal tersebut.menyebabkan 
hasil.belajar siswa menjadi.menurun. Pak Zainal 
menambahkan.bahwa fasilitas.di SDN Cengkok Tarokan 
Kediri masih.kurang untuk menghadirkan media 
pembelajaran.yang interaktif dan.inovatif, dikarenakan di 
sekolah.tersebut termasuk.dalam daerah pedesaan.yang 
jauh dari perkotaan. Misalnya.tidak tersedianya 
LCD/proyektor.sehingga metode yang.digunakan hanya 
metode.ceramah/demonstrasi yang menyebabkan.siswa 
menjadiimudah.bosanidan mengantuk.di dalamikelas. 
Padahal.dalam proses pembelajaraniiiyang baik 
diharapkan selalu menciptakan suasana yang 
menyenangkan,.membangkitkan minat, dan.kreatifitas 
siswa dengan.tetap memperhatikan kedalaman.materi. 
Guruidituntut.untukikreatif dan.inovatifidalam merancang 
kegiatan.belajar mengajar terutamaidalam menggunakan 
media.pembelajaran dan memanfaatkan.perkembangan 
teknologi. Salahisatunya dalam pembelajarani Ilmu 
PengetahuaniSosial (IPS) di SekolahiDasar (SD) sangat 
menuntut guru.untuk kreatif dan inovatif dalam.mengajar. 
IPS merupakan mataipelajaran yang mempelajari 
kehidupan sosialiiyang kajiannya mengintegrasikan 
bidang-bidangiilmu sosial daniihumaniora. Di.dalamnya 
terdapat kajian-kajian.seperti sosiologi, ekonomi, 
psikologi,.budaya,.sejarah, geografi serta politik.yang 
bersangkutan.di kehidupan manusia. Pembelajaran.IPS di 
SD sangat.erat akan makna kehidupan sosial,.sejarah, dan 
geografis di.suatu lingkungan masyarakat.sehingga 
perlunya.pemanfaatan media pembelajaran yang 
memadai.  
Media sebagai komponeniistrategi pembelajaran 
merupakaniwadah dari pesan yang inginiiipenyalur 
teruskan kepada penerimaipesan. Materi yang ingin 
disampaikaniadalah pesanipembelajaran tujuannya.adalah 
terjadi proses.pembelajaran. Menurut Iif.Khoiri Amadi 
dan Sofan.Amri (2011:41) mediaipembelajaran mecakup 
semuaisumber.yangidiperlukan untukimelakukan interaksi 
yang.aktif antara guru.dan siswa. Mediaippembelajaran 
menjadi salah.satu elemen penting dalam suatu 
pembelajaran.agar terciptanya.lingkungan yang.kondusif. 
Salah satu.materi dalam pembelajaran.IPS di SD yang 
sangat.memerlukan media.pembelajaran dalam proses 
pembelajaran.yaitu materi.sejarah.  
Sejarah merupakan.hal penting karena.tanpa sejarah 
artinya manusia.tidak memiliki akar dan.identitas. Tiap 
benda, tiapiidiri, dan tiap fenomena sudah.pasti akan 
memilikiiiriwayat, asaliusul yang menyangkutiproses, 
peristiwa, daniwaktu (Gunansyah, 2015:61-62). Manusia 
pasti memiliki.sesuatu peristiwa penting.dalam hidupnya 
tentu sangat.berkaitan dengan unsur.waktu dan tempat 
kejadiannya sehingga hal tersebut berdampak di 
kehidupannya.saat ini. Alur tersebut.tak akan pernah 
terputus dari masailalu, masaikini, dan masaidepan yang 
berkesinambungan. Dalam hal tersebut.sangatlah penting 
bagi guru.untuk meningkatkan mutu.pembelajaran IPS 
khususnya materi.Sejarah salah satunya.dengan cara 
memanfaatkan.media pembelajaran.  
Berdasarkan studi.pendahuluan dan paparan.kondisi 
pembelajaran yang ideal, didapatkan.bahwa adanya 
kesenjangan antara kondisi.faktual di sekolah dengan 
kondisi pembelajaran.yang ideal. Maka dengan adanya 
kesenjangan.tersebut, disusunlah alternatif solusi yang 
muncul.dalam permasalahan.pembelajaran di atas melalui 
penggunaanamedia.Timeline untuk meningkatkanihasil 
belajar siswa kelas V pada Tema 2 Peristiwa Dalam 
Kehidupan tentang materi Sejarah Proklamasi Indonesia 
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di.SDN Cengkok.Tarokan Kediri. Media.Timeline dipilih 
dikarenakan media.tersebut dapat menggambarkan 
kronologi.waktu dan tempat secara runtut.dalam bentuk 
bagan.maupun garis waktu yang disertai foto.tokoh dan 
tempat.kejadian. Dipilihnya media Timeline  juga 
dikarenakan bahwa penelitii.menemukan fakta bahwa 
siswa di.kelas V di SDN Cengkok.belum mampu 
menggambarkan.kronologi.waktu dan tepat.secara runtut. 
Menurut. iArsyad (2013:89) menjelaskan bahwa media 
Timeline atau mediaigaris waktu adalahimedia yang 
sederhana, mudahidibuat dan menarik, visual yang 
digunakanidapatimenekankan informasi.sehingga mampu 
memperjelas.pembelajaran. Selain itu, dilihat dari 
penelitian-penelitian.sebelumnya, media Timeline juga 
terbuktiiimampu meningkatkaniihasil belajar siswa. 
Dengan demikian, media Timeline.dirasa cocok dijadikan 
media pembelajaran.idalam mata.ipelajaran IPS pada 
materi sejarahiProklamasi Indonesia. 
Dengani pemilihan.media pembelajaraniiyang tepat 
maka akan.menghasilkan.proses pembelajaran.yang lancar 
sehingga akan meningkatkanihasil belajar siswa. Sesuai 
hal tersebut, materi sejarahimerupakan materi yang 
berisikan denganicerita atau peristiwa-peristiwaisejarah. 
Seorang guruiiyang tidak mampuiimengemas materi 
sejarahidengan baik maka akaniimenghasilkan. suasana 
pembelajaran. yangiiimembosankan. Pemilihan.imedia 
pembelajaraniyang.cocok dengan materiisejarah menurut 
penulisimerupakan media .garis .waktu atau Timeline. 
Arsyadii(2013:89) menjelaskan bahwa media timeline 
atau media.garis waktu.merupakanimedia.yangisederhana, 
mudahidibuat dan menarik, visualiyang.digunakan dapat 
menekankaniinformasi.sasaran (yang terdapat pada teks) 
sehingga mampu memperjelasipembelajaran. Sejalan 
dengan itu, menurutiiRizqiani (2016:10) mengatakan 
bahwaisiswa yang.belajarimenggunakan garisiwaktu akan 
mampu .melihat hubungan antar peristiwa. secara 
kronologisidan interval waktu.yang relatifisehingga siswa 
mampuimemahami dan mengembangkan.konsep waktu 
sebagai.sesuatu yang sifatnya berkelanjutan. Dari paparan 
paraiiahli diatas, dapat ditarikikesimpulan.bahwa media 
Timeline atau garis waktu.adalah mediaiyang.sederhana, 
mudahiidibuat dan menarik yangiidapat menunjukkan 
hubungan suatu peristiwa. dengan kronologis. waktu 
sehingga siswaimampu memahamiidan mengembangkan 
isi materi pembelajaran.khususnya materi.sejarah. 
Banyak.kelebihan dari.media timeline, salah satunya 
yaitu dapat menunjukkanisuatu peristiwa dalamiikurun 
waktuitertentu dalam suatu masa tertentu. Menurut 
Indrianai.(2011:63) dijabarkan. bahwa kelebihanimedia 
Timeline terbagi.menjadi 4, yaitu: (a) dapatimenjadikan 
siswaiuntuk melihatiproyek dalam konteks.yang lebihiluas 
dan menghubungkan.peristiwaisatu sama lainidari waktu 
keiwaktu. hingga siswaiimencapai. pemahaman. tentang 
ceritaidan kronologi.waktunya. (b) melaluiipotongan atau 
bagianiperistiwa.yangiterdapat pada media.timelineisiswa 
dapat dengan mudah menangkap.informasi dari materi 
yang ingin.disampaikan. (c) media.iitimeline dapat 
memberikanigambaranikronologis cerita secara.jelas dan 
runtut. (d) media.timeline dapat merepresentasikanivisual 
yang sangatimemungkinkan dalam sejumlahicerita yang 
dijelaskanisepanjang garisiwaktu yangisama.  
Selain.kelebihan, terdapat juga kelemahan dalam 
media timeline, yaitu keterbatasanilatar belakangitentang 
suatuiperistiwa dalam garis waktu akaniimenyebabkan 
guru dan siswaiitidak bisa mengimplementasikanimedia 
dalamiipembelajaran. Meskipuniimemiliki kelemahan, 
namun masih.banyak kelebihan dari media.timeline yang 
akan membuat proses pembelajaran khususnya pada 
materi.sejarah menjadi.lebih hidup.dan efisien. 
Media.pembelajaran juga memiliki beberapa.manfaat, 
salah satunya yaitu untuk memperjelas.pesan agar tidak 
terlalu verbalistis.atau terpaku pada bahasa.tulisan di buku 
atau bahan.ajar. Pemilihan.media juga harus disesuaikan 
dengan metode dan.materi pembelajaran yang ada, pada 
penelitian ini.menggunakan materi sejarah.sebagai materi 
pembelajarannya. Sehingga peneliti. memilih media 
Timeline sebagai media. yang dianggap cocok untuk 
materi tersebut. Kelebihan.media tersebut, salah.satunya 
yaituidapat menunjukkanisuatu peristiwa dalam kurun 
waktuitertentu dalamisuatu masaitertentu. 
 
METODE 
Penelitianiiini .merupakan PenelitianiTindakan.Kelas. 
PTK ialah suatuipencermatan terhadap kegiataniyang 
sengajaiidimunculkan dan terjadi dalam sebuahiikelas 
(Arikunto,.2013:130). PTKiimerupakan. suatu .rangkain 
langkahii(a spiral steps) dimanaisetiap rangkaian.langkah 
terdiri dari.empat tahapan yaituiperencanaan,itindakan, 
pengamatan, daniirefleksi (Lewin. dalam. .Arikunto, 
2013:131). Selaras.dengan itu, menurut.Kusumah dan 
Witagama. (2011:9) PTK merupakaniipenelitian yang 
dilakukan oleh.iguru kelasnya .sendiri denganiicara 
merencakan,.melaksanakan, dan merefleksikan.tindakan 
secaraiikolaboratif dan parsitipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanyaiisebagai guru, sehinggaiihasil 
belajar. siswai dapat .meningkat. Sehingga. dapat 
disimpulkan.bahwa PTK merupakanisuatu.penelitian yang 
dilakukan oleh guru (peneliti) terhadapiikegiatan 
pembelajaran.yang terjadi dalamiisebuah kelas dengan 
cara merencanakan,.melaksanakan, dan merefleksikan 
suatu tindakan yang bertujuan.memperbaikiiikinerja.guru 
serta hasilibelajarisiswa. Pola.yang digunakan pada PTK 
ini yaitu pola.kolaboratif. Pola .kolaboratif adalah pola 
penelitian tindakan.ikelas yang dirancang dan 
dilaksanakaniioleh tim yang terdiriiidari.peneliti, guru 
kelas, dan.dosen pembimbing (Sanjaya,.2013:160). Pada 
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penelitian ini, kolaborasiidilakukan antara penelitiidan 
guruikelas.V SDN Cengkok Tarokan Kediri. Jumlah 
siklus.yang akan dilakukan dalam.penelitian ini 
disesuaikan  denganiketercapaian.tujuaniyang ditentukan 
peneliti. Jika pembelajaraniidilakukaniidua siklus, dan 
siklus tersebut sudah mencapaiiiketercapaian peneliti, 
maka untukisiklus selanjutnya tidak perluidilakukan. 
Tetapi jikaidua siklus tersebut belumiimencapai tujuan 
pembelajaranimaka diperlukan siklusiselanjutnya. 
Subjek.yang dipilih dalam.penelitian ini adalahisiswa 
dan guru kelasiV SDN Cengkok yangiberjumlah 16 siswa 
yangiterdiri dari 7 siswa.laki-lakiidan 9 siswaiperempuan. 
Penelitian.ini dilakukan di kelas tersebut.karena terjadi 
masalah hasilibelajar pada pelajaraniIPS dalam tema 2 
(Peristiwa .dalam .Kehidupan), subtema 2 (Peristiwa 
Kebangsaan .Seputar Proklamasi. Kemerdekaan), dan 
kompetensi. dasar 3.2 Mengenaliiiperubahan dan 
keberlanjutaniyang terjadi dalam.kehidupanimanusia dan 
masyarakat .Indonesia pada masa. penjajahan, masa 
tumbuhnyairasa.kebangsaan serta perubahanidalam aspek 
sosial,.ekonomi,.pendidikan, dan.budaya. 
Lokasi yang.digunakan sebagai penelitian.mengenai 
penggunaan.media Timeline untuk meningkatkan.hasil 
belajar adalah SDN.Cengkok Tarokan Kediri. Alasan 
memilih lokasi. ini, karena beberapa. alasan sebagai 
berikut. Pertama, kurangnya.pemahamanisiswa pada mata 
pelajaran. IPS khususnya tentang .sejarah Proklamasi 
Indonesia. Kedua, kepalaisekolah memberiiizin untuk 
pelaksanaanipenelitian di SDN.Cengkok Tarokan Kediri. 
Ketiga, adanyaiketerbukaan sekolah.denganidiadakannya 
penelitianiiuntuk meningkatkan hasiliibelajar siswa 
mengenai penggunaan. media Timeline yang belum 
ditemuiioleh.siswa sehinggaiimenarik untuk.dilaksanakan 
di sekolahiini. 
Penelitian ini menggunakaniprosedur penelitin sesuai 
dengan proseduripenelitian tindakanikelas yang dilakukan 
dalam suatuiproses berdaur/bersiklus. Setiapisiklus terdiri 
dariiperencanaan, tindakan, observasi, danirefleksi. PTK 
ialah siklusiirefleksi diri yang berbentukiispiral dalam 
rangkaimelakukan prosesiiperbaikan terhadap kondisi 
yang adaimencarikan solusi dalamimemecahkan masalah 
yang dihadapiidan menemukan cara-caraibaru yang lebih 
baik danilebih efektif untukimencapai hasilibelajar yang 
lebihiioptimal. Berdasarkan hal tersebut, penelitianiiini 
direncanakaniterdiri 2 siklus, setiapisiklus terdiri dari dua 
kaliipertemuan.dengani4 (empat) fase, yaituiperencanaan 
tindakan, pelaksanaanitindakan, observasiitindakan, dan 
refleksiiterhadap tindakaniyang telah dilaksanakan pada 
setiap siklus. Namun demikian, keputusan untuk 
melanjutkaniatauiimenghentikan penelitian pada.akhir 
siklus tertentuisepenuhnya bergantung padaiihasil yang 
dicapai padaisiklus terakhir. Bilaihasil yang.dicapai telah 
memenuhi kriteriaiikeberhasilan yang telahiiditetapkan, 
maka penelitianidihentikan dan apabilaibelum mencapai 
hasil sesuai denganiiyang diharapkan, makaipenelitian 
dilanjutkanike siklus.berikutnya. 
 
Bagan 1.  
Tahapan PTK (Kemmis dan Taggart dalam Arikunto, 
2013:132) 
 
Sebelum melaksanakan.penelitian tindakan kelas 
dilakukan.pra-tindakan untuk mengetahui permasalahan 
dalam pembelajaran yang memerlukan.tindakan. Peneliti 
melakukaniwawancara dengan guru kelas V SDN 
Cengkok Tarokan Kediri yang berkaitaniidengan 
permasalahan.yang.dihadapi selama prosesiipembelajaran 
berlangsung. dan melakukan observasi. proses 
pembelajaraniidalam kelas. V SDN Cengkok.Tarokan 
Kediri untuk mengetahuiiipermasalahan atau .hambatan 
yang.dihadapiioleh siswa.yangiberpengaruh terhadap.hasil 
belajarisiswa.dan mencariimedia.apa yang digunakan.guru 
dalamipembelajaran. 
Tahap.Perencanaan 
Tahap.perencanaan dilakukan untuk menyusun 
rancangan.seluruh konsep.penelitian yang akan.dilakukan 
dengan berkolaborasi.dengan guru (Arikunto,.2013:138). 
Penelitian.tindakan.kelas yang baik menurut.Arikunto 
(2013:138) adalah guru.sendiri yang melakukan.tindakan 
atau perlakuan,.sedangkan peneliti sebagai.pengamat 
berlangsungnya.proses tindakan. Dalam.tahap ini, peneliti 
bersama guru menyusun.perangkat pembelajaran 
diantaranya RPP,.materi ajar,.lembariikegiatan.siswa, 
lembarievaluasi dengan kunci.jawaban serta menyiapkan 
media.pembelajaran Timeline. Selain itu,.dirancang juga 
instrumen.yang akaniidigunakan dalam.siklus penelitian 
tindakan.kelas seperti lembariiobservasi aktivitasisiswa 
dan.aktivitasiguru yang akan.digunakan peneliti.dalam 
melakukan.pengamatan dalam proses.pembelajaran, 
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lembar penilaianihasil belajar.siswa yang akan.digunakan 
peneliti untukimengetahuiiiketercapaian dari indikator 
pembelajaran. . 
Tahap.Pelaksanaan dan.Pengamatan 
Pada tahap iniidilaksanakan tindakaniisesuai dengan 
rencana yang telahiidirancang atau.disusun pada tahap 
sebelumnya, juga dilakukan.pengamatan oleh pengamat 
yang dilakukanibersamaan dengan pelaksanaanitindakan 
(Arikunto,. 2013:139). Dalam tahap ini peneliti 
berkolaborasiiidengan guru, dimana guruiimelakukan 
pelaksanan.tindakan yaitu proses.pemebalajaran dengan 
menggunakan media.pembelajaran Timeline dan.peneliti 
melakukan.pengamatan kegiatan.pembelajaran. Beberapa 
hal yang diamati.adalah aktivitasiguru dan aktivitasisiswa 
dalamikegiatanipembelajaran. 
Tahap.Refleksi 
Setelah. melakukan tindakan bersamaan.dengan 
pengamatan,.tahapan selanjutnyaiiiadalah melakukan 
refleksi. Refleksiiiiadalah mengemukakanikembali apa 
yang sudahiidilakukan atau apa yang sudahiiterjadi 
(Arikunto,.2013:140). Dalam.tahap ini penelitiiidan.guru 
kelasiimendiskusikan implementasiiirancangan langkah 
pembelajaran.yang telah.dilakukan dan hasilibelajar siswa 
padaipembelajaran.IPS materi ProklamasiiKemerdekaan 
di Indonesia dengan.menggunakan media.pembelajaran 
Timeline. Hal ini dilakukan untukiimengetahui 
keberhasilan,.kekurangan dan hambatan.yang terjadi 
dalam.proses pembelajaran.sebagai bahan.pertimbangan 
pemberian tindakan.selanjutnya yaitu pada siklus II 
apabila indikator.keberhasilan belum.tercapai. Pada siklus 
II, tahapan yangidilakukan seperti padaisiklus I dengan 
perbaikaniiterhadap kekuranganiiyang telah ditemukan 
pada siklus I. Tindakan siklus.ini akan diulang terus 
sampai mendapatkan.hasil yang maksimal.sesuai dengan 
standart hasiliiyang telah ditentukan padaiiindikator 
keberhasilan. 
Data yangidiperlukan dalam penelitianiini.adalah.data 
yang digunakan untuk menjawabiipertanyaan pada 
rumusan.masalah, yaitu data aktivitasiguru, data aktivitas 
siswa dan dataihasil belajar IPS siswa kelasiV materi 
Proklamasi Kemerdekaan di Indonesia dengan 
menggunakan. mediaiipembelajaran. Timeline.. Data 
aktivitasiisiswa dan aktivitasiiguru didapatkan melalui 
teknikiobservasi dengan menggunakaniinstrumen lembar 
observasi. Data hasiliibelajar siswa didapatkan.melalui 
teknik tes denganiimenggunakan instrumen lembar 
tes/lembar.evaluasi hasil belajar siswa.berupa butir 
soal.yang berkaitan dengan.materi.  
Data aktivitasiguru dan siswa dianalisimenggunakan 
rumus: 
 
 
 
Keterangan : 
P = Presentase.kejadian yang.muncul  
f  = Banyak.aktivitas yang muncul 
N = Jumlah keseluruhan.aktivitas yang muncul 
(Sugiyono, 2018:137) 
Dari rumus tersebut bisa ditentukan tingkat 
keberhasilanidari aktivitasiguru dan siswa melaluiikriteria 
di bawah ini : 
Tabel 1. 
Kriteria tingkat keberhasilan  
aktivitas guru dan aktivitas siswa 
81% -100%i Sangat.Baiki 
61% -80%i .Baiki 
41% -60%i .Cukupi 
21%-40%i Kurang.Baiki 
0%-20%i Sangat.Kurangi 
 (Riduwan,.2012:41) 
Data nilai tes siswa.dianalisis menggunakan.rumus 
sebagai berikut : 
 
 
 
(Aqib,.2017:55) 
Dari rumus tersebut bisa ditentukanitingkat hasil 
belajarisiswa melaluiikriteria di bawah ini : 
Tabel 2. 
Kriteria tingkat keberhasilan hasil belajar siswa 
85% -100%i iSangat.Tinggi 
70% -84%i i.Tinggi 
60% -69%i . iSedang 
50%-59%i . iRendah  
0%-49%i . iSangat Rendah 
 (Aqib, 2017:55) 
Penelitian dinyatakan.berhasil apabila.presentase skor 
aktivitasiguru, aktivitasisiswa dan presentase siswa yang 
tuntas belajar.mencapai indikator.keberhasilan yaitu ≥ 
80%. 
 
HASIL.DAN.PEMBAHASAN 
Secara.keseluruhan, pelaksanaanipenelitian tindakan 
kelas dengan penggunaaniimedia Timeline untuk 
meningkatkaniihasil belajar IPS siswa kelas. V SDN 
Cengkok Tarokan.Kediri berjalan dengan baik. Siswa 
mengikuti.pembelajaran padaisiklus I.dan siklusiII dengan 
baik. Untuk mengetahui.keberhasilan penelitian yang 
telahidilakukan.olehipeneliti maka di dalam.pembahasan 
ini akan membahas.tiga aspek yang menjadi.tolak ukur 
keberhasilaniipenelitian, yaitu aktivitasiiguru, aktivitas 
siswa dan hasilibelajarisiswa. Ketiga aspek.tersebut telah 
memenuhi indikator.keberhasilan dalam penelitian.yaitu 
≥80%. Dalam pembahasan ini.akan dipaparkan tentang 
JPGSD. Volume 07 Nomor 07 Tahun 2019, 3839 - 3848 
peningkatan aktivitasiiguru, aktivitasiisiswa dan hasil 
belajarisiswa dengan digunakannya.media Timeline. 
AktivitasiGuru 
Aktivitasiguru mulai dari siklus.I sampai dengan 
siklus II mengalami peningkataniipersentase yang 
cukup.besar. Berdasarkan.ipendapat pengamat, guru 
telah.melaksanakan langkah-langkah.pembelajaan dengan 
baik, mengikuti rencana.perbaikan kegiatanipembelajaran 
pada siklus.II, sehingga persentaseiiaktivitasiguru dapat 
meningkat setelah dilaksanakan.perbaikanipada siklus II. 
Berikut adalah diagram.perbandingan skor aktivitas.guru 
padaisiklus.I dan siklusiII: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1 
Perbandingan Hasil Observasi Skor Aktivits Guru pada 
Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkanidiagramitersebut, maka.dapat diketahui 
perbandingan.hasil pengamatan.ativitas guruipadaisiklus I 
dan siklusiII. Pada siklus I persentase aktivitas.guru hanya 
sebesar 75% termasukidalamikategori “Baik”, tetapi.hasil 
tersebut belum memenuhi indikator.keberhasilan 
penelitian.pada aspek ativitas.guru yaitu 80%. Haliiini 
disebabkaniiioleh beberapaiiiifaktor yaitu adanya 
kekurangan-kekuranganipadaiikegiataniipembelajaran.dan 
beberapa aspek aktivitas.guru yang tidak.dilaksanakan 
dengan.maksimal. Kekeurangan-kekurangan.padaisiklus I 
dianalisis dan dilakukan perbaikan pada siklus.II. 
Perbaikaniitersebut antara lain pada.kegiatan : (1) guru 
menyampaikan tujuaniipembelajaran denganiijelas dan 
menggunakan.bahasaiyang dipahamiioleh.siswa, sehingga 
siswa memperhatikanipenjelasan guruidan tidakibermain 
sendiri, (2) guruimemberikan umpan.balik, menanyakan 
materiiyang belum dipahamiiisiswa dan menambahkan  
informasi.yang dibutuhkan siswaiidalam kegiataniitanya 
jawab dengan.siswa, sehingga informasi.yang didapatkan 
siswa semakiniibertambah dan dikaitkan dengan 
pengetahuaniiyang telah dimilikiiisiswa, (3) guru 
menumbuhkan.antusiasme siswa dan memotivasi.siswa 
untuk segera.menyelesaikan tugasnya pada saat 
penggunaan.media Timeline sehingga waktu.yang 
diperlukan.tidak terlalu.lama, (4) guruimembimbing.siswa 
dalam mengerjakaniiLKPD dan mengawasivikegiatan 
berdiskusi.siswa sehingga lebih.fokus dan cepat.dalam 
menyelesaikan LKPD dan tidak.bermain sendiri. Setelah 
dilakukan.perbaikan pada beberapa aktivitas.guruidalam 
kegiatanipembelajaran, pada siklus.II persentase aktivitas 
guru.meningkat dan memperolehiiskor 93,75% dengan 
kategori “SangatiBaik”. 
Persentase.skor aktivitasiiguru mengalamiiikenaikan 
dari 75% pada siklus I.menjadi 93,75% pada.siklus II. 
Kenaikan.persentase tersebut dipengaruhi.oleh beberapa 
aktivitasiiguru yang telah dimaksimalkan.pada siklus II. 
Beberapa aktivitasiiguru yang paling mempengaruhi 
kenaikan persentase.tersebut. Pertama, aspek 
menyampaikan tujuan.dan manfaat.pembelajaran. Pada 
siklus.I guruidalam menyampaikanitujuan.belum jelas dan 
bahasa.yang digunakan sulit.dipahami sehingga siswa 
kurangimemperhatikan penjelasaniguru, setelah diperjelas 
pada siklus.II, semua siswa memperhatikanipenjelasan 
guru. Menurut.Oemar Hamalik (2005) menyebutkan 
bahwa tujuaniipembelajaran dapat membantuiidalam 
mendesain sistemiipembelajaran. Artinya, dengan.tujuan 
yangiijelas dapat membantuiiguru dalam menentukan 
materiipelajaran, metode,.dan strategiipembelajaran, alat 
media, dan sumberibelajar, serta dalamimenentukan.dan 
merancang alatiievaluasi untuk melihat keberhasilan 
belajar siswa. Tujuanipembelajaran.juga dapatidigunakan 
sebagaiiipedoman dan panduaniikegiatan belajar siswa 
dalam.melaksanakan aktifitasiibelajar. Berkaitan.dengan 
hal tersebut, guru jugaiidapat merencanakan dan 
mempersiapkaniitindakan apa saja yang harusidilakukan 
untukiimembantu siswa belajar. Siswa juga dapat 
mengetahui.tujuan sertaimanfaat dari materi.yang akan 
dipelajariiiibaik untuk kehidupaniisehari-hari.maupun 
kehidupanidiimasa.depan. 
Kedua, aspek.memotivasi siswa agar segera 
menyelesaikan.tugasnya. Guru memotivasi.untuk segera 
menyelesaikan.tugasnya, kelompok yang.tertinggal oleh 
kelompok lain dapat.semangat untuk berkompetisi.dan 
menyelesaikan.tugas yang diberikan. Pada siklus.I waktu 
yang diperlukan untuk.menyelesaikan media.Timeline 
cukup lama.karena adaibeberapaiisiswa yang tidak ikut 
serta, setelah diberikan.motivasi pada siklus.II, semua 
siswa bersemangat.dan sling berkompetisi untuk 
menyelesaikan.tugasnya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Hamalikiii(2011:161), motivasi sangat 
menentukan tingkatiikeberhasilan belajariisiswa, belajar 
tanpa motivasiiikiranya akan sulit untukiimendapatkan 
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hasil yangidiinginkan. Sebab, siswa tidakiiakan mungkin 
melakukan aktivitas.belajar tanpa adanya.motivasi. Dalam 
proses pembelajaraniiguru tidak hanyaiimemperhatikan 
metode dan mediaiipembelajaran saja tetapiiiguru juga 
harusiiberusaha untuk selalu menjagaiimeningkatkan 
motivasiiibelajar siswa dalam proses pembelajaran 
sehinggaiimenimbukan dampakiipositif pada prestasi 
akademik.siswa. 
Dari beberapa.pembehasan tentang aktivitas guru yang 
berpengaruh dalam peningkatan.persentase skor, hal 
tersebutiisesuai dengan.ipendapat Indriana.(2011:63) 
menjelaskaniibahwa media.iipembelajaran Timeline 
merupakan.suatu bentuk mediaipembelajaran yang dapat 
menyederhanakan konsepiwaktu dan peristiwa.yang 
terjadi secara efektif.dan.efisien. Tujuan dari media 
pembelajaran.tersebut adalah mengoptimalkan.pemikiran 
siswa dan kekreatifan.siswa sehingga dapat.memahami 
konsep yang diberikan. Dari.penjelasan tersebut, media 
pembelajaran yang.inovatif didukung oleh kompenen 
pembelajaran.yang lain salah satunya.adalah aktivitas 
guru dalam melaksanakan langkah-langkah dalam 
kegiatan.pembelajaran dan pembelajaraniyangiiaktif dan 
menyenangkaniuntuk siswa. 
Aktivitas.Siswai 
Aktivitasiisiswa mulaiiidari siklus.I sampaiiidengan 
siklus II mengalamiiipeningkatan. Berdasarkan.pendapat 
pengamat, siswa.dapat berperan aktif saatiipembelajaran, 
mengikutiipembelajaran denganibaik dan beberapa.aspek 
aktivitas.guru telah dioptimalkan pada siklus II, sehingga 
persentase aktivitasiisiswa dapat meningkat. Berikut 
adalah diagram.iperbandingan hasil observasiiiaktivitas 
siswa.pada siklus.I dan siklus II: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 2 
Perbandingan Hasil Observasi Skor Aktivits Siswa pada 
Siklus I dan Siklus II 
Berdasarkaniidiagram di atas, dapatiidiketahui 
perbandingan.aktivitasisiswa pada siklusiI dan siklusiiII. 
Pada siklus I persentase aktivitas.siswa hanya 
memperoleh.skor 71,25% termasukiidalam kategori 
“Baik”, tetapi belumiimemenuhiviindikator keberhasilan 
penelitian. Hal ini.disebabkan oleh beberapa.kekurangan 
dalam kegiataniipembelajaran pada sikus.I. Beberapa 
kekurangan.tersebut dianalisis dan dilakukaniiperbaikan 
pada sikus.II. Perbaikan tersebut antara lain.pada 
kegiatan: (1) siswa kurangiimemperhatikan penjelasan 
guru tentang tujuaniipembelajaran dan manfaat 
pembelajaran, sehingga oleh guru.yang perlu  
menyampaikaniitujuan pembelajaraniidengan jelas dan 
bahasa yang.digunakan mudahiidipahami oleh siswa, (2) 
siswaidalamiimelakukanitanyaiijawab denganiiguruiitidak 
mengangkat.tangan terlebih dahulu saat menjawab 
sehingga.cenderung bersahut-sahutan, siswa.juga tidak 
mencatat.informasi tambahan dari.guru, sehingga guru 
perlu memberikan.umpan balik atau .menambahkan 
informasi.dari jawaban.siswa, (3) pada saat.menggunakan 
media.Timeline beberapaisiswa tidakiikut aktif.berdiskusi 
dengan.kelompoknya sehingga guru.perlu membimbing 
siswa pada saat .mengerjakan .LKPD. Kegiatan 
pembelajaranipada siklus.II dilakukan.dengan melakukan 
perbaikan-perbaikan.pada kekuranganiyangiterjadi.dalam 
pembelajaran.pada siklus.I. Setelah dilakukaniperbaikan 
kegiatanipembelajaran pada siklusiII persentase.aktivitas 
meningkat.dan memperoleh skor 92% denganiikategori 
“Sangat.Baik”. 
Persentase skor aktivitasiisiswa mengalami kenaikan 
dari 71,25% menjadi 92%. Kenaikan persentase.tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa aktivitas.siswa yang telah 
dimaksimalkan pada siklusiiII. Beberapa aktivitasisiswa 
yang paling.memengaruhi kenaikan persentase.tersebut. 
Pertama, aspek.dalam kegiatan tanya.jawab. Pada siklus I, 
belum.terlihat adanya pemberian umpan.balik dengan 
baik, setelah diberikan umpan.balik, padaisiklus.II siswa 
menjadi.lebih bersemangatiidalam menjaawab.pertanyaan 
dari guru. Informasi.yang didapatkan siswa.menjadi lebih 
banyak dan lengkap. Dengan adanya umpan.balik, 
pemahaman.siswa tentangimateri yang.disampaikaniguru 
menjadi.selaras dan siswaidapat menjawabiidengan benar 
di kemudian hari. Haliitersebut sesuaiiidengan pendapat 
Sumarno.(2016:115) yang menjelaskan bahwa 
umpan.balik dalam pembelajaraniiialah informasi yang 
diberikan sebagai.respon dari perilaku.siswa dengan 
tujuan untuk memperbaikiiipengetahuan, pemerolehan 
kemampuan,.prestasi, dan memotivasiiiibelajar siswa. 
Feedback.dapat disajikaniidalam berbagaiiimacam bentuk 
misalnya berupaiiverifikasi akurasiiijawaban, penjelasan 
tentangiijawaban yang benar, dan memberikanicontoh 
sertaidilakukanikapanpun selamaiprosesipembelajaran. 
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Kedua, aspek membimbing.siswa saat mengerjakan 
soal.evaluasi maupun.LKPD. Padaisiklus.I, siswaibelum 
dibimbing.denganibaik oleh guru.sehingga siswa.terlihat 
kesulitan.atau gaduh.dalam kelas, setelah.dibimbing pada 
siklus.II, siswa menjadi.tidak kesulitan atau gaduh.dalam 
kelas. Hal tersebutisesuai dengan pendapatiOemar 
Hamalikii(2017: 124-126) yang menjelaskan.bahwaiguru 
berkewajibaniimemberikan bantuanikepada murid agar 
mereka mampuiimenemukan masalahnya sendiri, 
memecahkaniimasalahnyaisendiri, mengenaliidiri sendiri, 
dan menyesuaikaniidiri denganiilingkungannya. Murid-
muridiimembutuhkan bantuaniiguru. untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan .pribadi, kesulitaniiiipendidikan, 
kesulitan dalam hubunganiisosial, daniii.interpersonal. 
Karena itu, setiapiiguru perlu memahamiiidengan baik 
teknik bimbinganikelompok, penyuluhaniindividu, teknik 
mengumpulkaniiketerangan, teknik .evaluasi, statistik 
penelitian, psikologiiikepribadian, dan psikologiiibelajar. 
Setiapiguru diharapkan untukipandai-pandaiimengarahkan 
kegiatan.belajarisiswa agar mencapaiikeberhasilan.belajar 
(kinerja akademik) sebagaiiimanaiyang telah.ditetapkan 
dalam sasaranikegiatanipembelajaran.  
Hasil.Belajar.Siswa 
Hasilibelajarisiswa dalam penelitianiini adalah hasil 
belajarikognitif yang diperolehiidari pengumpulan.data 
berupa tes. tertulis yangiiidilakukan dalam .setiap 
pembelajaran. yang dilakukan. Tesiidilakukan untuk 
mengukuriiseberapa besar.pemahaman siswa.mengenasi 
kegiatan.pembelajaraniyang telah dilakukanipada siklus.I 
dan siklusiiII. Pada siklusiiI dilakukan .pada tema 2 
(Peristiwa .dalamiii.Kehidupan), subtema 2 (Peristiwa 
Kebangsaan .Seputar Proklamasi. Kemerdekaan). 
Pembahasan.pada tahap ini.adalah pemaparan.hasil belajar 
siswa secaraiiklasikal sebagai acuan dalamiimengambil 
keputusan.keberhasilan dalam penelitian.ini. Hasil tes 
siswa. dianalisis.iberdasarkan KKMiiiyang ditentukan 
sekolah yaitu >75. Siswa.dikatakan tuntas.belajar apabila 
mendapatkan.nilai hasil.belajar >75 dan penelitian 
dikatakan.berhasil apabila memenuhi ketuntasan.klasikal 
sebesarii80%. Berikut diagram hasilibelajarisiswa dari 
siklusiI sampai dengan siklusiII: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 3 
Perbandingan Hasil Belajar Siswa 
 
Dari.diagram tersebut pada saat peneliti.melakukan 
studi.pendahuluan, data yang didapatkan yaitu.persentase 
ketuntasan.belajar pada tema 2 (Peristiwa. dalam 
Kehidupan), subtema 2 (Peristiwa.Kebangsaan Seputar 
Proklamasi Kemerdekaan) siswa.kelas.V SDN.Cengkok 
Tarokan.Kediri sebesar 46%. Masih.rendahnya tingkat 
ketuntasan.belajar.siswa tersebut menunjukkan.perlunya 
dilaksanakan.perbaikan padaiprosesipembelajaran. Pada 
penelitian.ini perbaikan dilakukan dengan.menggunakan 
media.Timeline dalam proses.pembelajaran. Setelah 
dilakukan.tindakan denganipenggunaan.media Timeline, 
pada siklus I.siswa kelas V.SDN Cengkok.Tarokan Kediri 
yang tuntas.belajar sebesar 68,75%. Persentase.tersebut 
belumii.memenuhiiiiindikator .keberhasilaniiiipenelitian 
sebesar.80% sehingga penelitian.dilanjutkan.padaiisiklus 
II. Masih.banyakisiswa yang.belum mencapaiiKKM yang 
telah ditentukan yaitu >75. Hal.tersebut disebabkan oleh 
beberapaiifaktor di antaranya adalah aktivitasiguru dan 
aktivitas.siswa yang belum.maksimal dalam beberapa 
aspek.padaiikegiatan pembelajaran siklus.I. Dari hasil 
refleksi.padaikegiata pembelajaran siklus.I, dilaksanakan 
perbaikan.dalam kegiatan pembelajaran.pada siklus II. 
Padaisiklus.II, persentase ketuntasaniihasil belajariisiswa 
meningkatiimenjadi 93,75%. Berdasrkan hasil tersebut 
penelitianiiiniiiidinyatakan berhasiliiikarena persentase 
ketuntasan.klasikal sudahiimemenuhiiindikator.keberhasil 
penelitian.yaitu ≥80%. 
Hasil.tersebut sesuai.dengan pendapat dimana.hasil 
belajar dipengaruhi olehiibanyakiifaktor.beberapa di 
antaranyaiiadalah kompentensiiiiguru dalamiimengajar, 
metode.dan strategi yang digunakan.guru, lingkungan 
belajar.siswa dan memotivasi.belajar.siswa. Indriana. 
(2011:63) menjelaskan bahwa mediaiiipembelajaran 
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Timelineiimerupakan suatu bentuk mediaiipembelajaran 
yangidapat.menyederhanakan konsep.waktuidan peristiwa 
yangiiterjadi secara.efektif dan efisien.yang tujuannya 
mengoptimalkan.pemikiran siswa dan kekreatifan.siswa 
sehingga.dapat msemahami.konsep yang.diberikan. 
 
PENUTUP. 
Simpulani. 
Berdasarkanihasilipenelitian dan pembahasaniiyang 
mencakupiihasil observasi.aktivitasiguru, aktivitasiisiswa 
dan hasil.belajar IPS siswaipada materi Peristiwa.Seputar 
Kebangsaan.ProklamasiiKemerdekaan di Indonesia kelas 
V SDN Cengkok Tarokan Kediri dengan.digunakannya 
media.Timeline, makaidapatidisimpulkanibahwa: 
Aktivitas.guru kelas.V SDN Cengkok.Tarokan 
Kediri dalam pembelajaran.IPS materi Peristiwa Seputar 
Kebangsaan.Proklamasi Kemerdekaan di Indonesia 
dengan digunakannya media.Timeline telah meningkat 
dari siklus.I ke siklus.II. Dari skor 75% pada siklus I 
meningkat menjadi 93,75% pada siklus.II dan telah 
mencapai indikatoriikeberhasilan yangiitelah ditetapkan 
yaitu ≥80%. 
Aktivitas.isiswa kelas.V SDN Cengkok Tarokan 
Kediri dalam.ipembelajaran.iIPS materi Peristiwa.Seputar 
Kebangsaan Proklamasi Kemerdekaan di Indonesia 
dengan digunakannya media.Timeline telah meningkat 
dari siklus.I ke siklus.II. Dari skor 71,25% pada siklus I 
meningkat menjadi 92% padaiisiklus.II dan telah 
mencapai indikatoriikeberhasilaniiyang telah ditetapkan 
yaitu ≥80%. 
Hasilibelajarisiswa kelas.V SDN Cengkok Tarokan 
Kediri dalam.pembelajaran IPS materi Peristiwa.Seputar 
Kebangsaan Proklamasi Kemerdekaan di Indonesia 
dengan digunakannya media.Timeline telah meningkat 
dari siklus.I ke siklus.II. Dari skor 68,75% pada siklus I 
meningkat menjadi 93,75% pada siklus.II dan telah 
mencapai indikatoriikeberhasilan.yang telah ditetapkan 
yaitu ≥80%. 
 
Sarani. 
Berdasarkaniiisimpulan yang menunjukkan bahwa 
penggunaanimedia Timeline dapatimeningkatkan.aktivitas 
guru, aktivitasisiswa dan hasilibelajar.IPS siswa pada 
materi Peristiwa. Seputar. Kebangsaan .Proklamasi 
Kemerdekaan di Indonesia. kelasi V SDN Cengkok 
Tarokan Kediri, makaidiberikanisaran yangiudiharapkan 
dapat memberikaniimanfaat. Guru. dalam merancang 
pembelajaran.sebaiknya dapat menciptakaniiisuasana 
belajar.yangikreatif, menyenangkan,.bermakna dan sesuai 
denganiikarakteristik siswa. Penggunaan.media yang 
inovatif.harus didukung oleh komponen.pembelajaran 
yang.lainnya, kompetensi.guru dalam mengondisikan 
siswa.dan mengelola.pembelajaran. 
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